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KATA PENGANTAR 
 

 
Syukur  alhamdulillah  Penulis  panjatkan  kehadirat  Allah  Swt  atas  

limpahan  karunia-Nya  sehingga  penulis  dapat  menyelesaikan Proposal yang  

berjudul  “Perancangan Sistem Informasi Akademik (SIM PT)  Berbasis Database 

EPSBED”. SIM PT ini telah dimulai pembuatannya  sejak bulan Juni 2009 dan 

telah terselesaikan 70%, software ini juga telah dapat diinstall di computer. 

Software tersebut diikutsertakan dalam CD yang menyertai proposal ini. Bagian 

utama yang akan dibuat dalam proposal ini adalah system online SIM PT.  

Penulisan  Proposal  ini dapat selesai berkat dorongan, saran, kritik, dan 

bantuan berbagai  pihak.  Pada  kesempatan  kali  ini  penulis  ingin  

menyampaikan  rasa  terima  kasih  yang  sebesar-besarnya  kepada   semua pihak 

yang turut membantu Penulis menyelesaikan proposal penelitian ini, yaitu:  

 
1. Rektor  Universitas  Muhammadiyah  Buton  selaku  pimpinan  Universitas  

Muhammadiyah  Buton   

2. Dekan Fakultas Pertanian, yang telah memberikan izin dalam penulisan 

proposal ini.   

3. Ketua Program Studi Agribisnis  yang telah memberikan kemudahan dalam 

penyelesaian proposal penelitian ini.  

4. Bapak dan Ibu untuk cinta, kasih, kesabaran, doa, dan perjuangan hidupmu.  

5. Serta semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan, membantu dalam proses 

penulisan proposal ini.  

Proposal ini  mudah-mudahn  dapat  bermanfaat  bagi  pembaca  dan  

pihak yang terkait dengan pelaporan akademik di setiap Program Studi 
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Universitas. 

Semoga  Allah  S.W.T.  senantiasa  melimpahkan  pahala  yang  sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyelesaian 

proposal  ini.  

 
 

 Bau -Bau,    Maret 2010  
 
 
 

Penyusun  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang  

Persaingan yang semakin ketat di antara perguruan-perguruan tinggi di 

Indonesia mendorong perguruan tinggi untuk memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya, termasuk penyediaan informasi bagi stakeholder. Globalisasi dunia 

pendidikan menuntut perguruan tinggi untuk dapat mengelola informasi dengan 

baik, sehingga kebutuhan informasi masing–masing pihak yang berkepentingan 

dapat terpenuhi dengan cepat dan tepat. Teknologi Informasi dapat 

mengotomatisasi proses pengelolaan informasi dari mulai memasukkan informasi, 

menyimpan, dan memperbaruinya setiap saat sehingga setiap orang bisa 

mendapatkan informasi terbaru dan melakukan analisis dengan mudah. Oleh 

karena itu proses penyampaian pesan, informasi, maupun pengetahuan dapat lebih 

cepat, mudah dan dijamin up to date. 

Salah satu sistem informasi yang ada di perguruan tinggi adalah sistem 

informasi akademik. Dalam sistem informasi akademik ini tidak hanya mencakup 

Sistem proses belajar mengajar saja, tetapi mencakup semua proses dari mulai 

seleksi calon mahasiswa sampai pelacakan lulusan. Keluaran dari sistem 

informasi ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dan up to date 

bagi stakeholder (calon mahasiswa, dosen, mahasiswa, administrasi, pengguna 

lulusan). 

Salah satu system informasi akademik yang telah lama digunakan di 

perguruan tinggi adalah Software EPSBED dari Dikti. Software EPSBED tersebut 

masih terdapat kekurangan, antara lain tidak ada fasilitas untuk melihat transkrips 

mahasiswa, rekapitulasi KHS dari setiap mahasiswa dan tidak bisa online via web 

site. Tetapi karena software EPSBED ini diperlukan secara mutlak untuk 

pelaporan akademik ke Dikti, maka kami mengembangkan Sistem Informasi 

Manajemen Perguruan Tinggi yang merupakan program aplikasi komputer 

(Software) pembantu program EPSBED yang berguna membaca database 

EPSBED untuk menghasilkan berbagai macam laporan, termasuk transkrips 

mahasiswa, daftar  mahasiswa yang memperoleh nilai E, mengkonversi database 
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EPSBED ke database Mysql untuk di-online-kan via website dan lain-lain, yang 

kesemuanya ini tidak dimiliki oleh program EPSBED dari Dikti. 

Tujuan pembuatan dan pengembangan SIM PT  adalah  sebagai berikut : 

·  Adanya database yang terpusat dan terintegrasi, yaitu dengan berbasis pada 

database EPSBED 

·  Menyediakan informasi akademik yang tidak disediakan oleh Software 

EPSBED, seperti Daftar Mahasiswa Aktif yang belum KRS, Daftar Mata 

kuliah yang belum diambil Mahasiswa, transkrips nilai, Daftar mahasiswa 

berdasarkan jumlah SKS komulatifnya dan lain-lain 

·  Tersedianya Informasi utk mendukung perencanaan dan pengambilan 

keputusan.  

·  Tersedianya layanan informasi bagi komunitas kampus seperti mahasiswa, 

dosen, staf tata usaha, pimpinan,orang tua, alumni dan masyarakat pada 

umumnya (stakeholder)  

·  Sebagai salah satu pilar pembangunan perguruan tinggi berbasiskan 

Teknologi Informasi  

·  Memberikan Nilai Tambah (Added Value) bagi perguruan tinggi, antara lain 

melahirkan daya saing, meningkatkan e-literacy, dan sebagai information 

dashboard.  

 

Dengan demikian diharapkan aplikasi SIM PT ini akan selalu diperbaharui 

sesuai dengan perkembangan dunia perguruan tinggi.  Pendek kata, Sistem 

Informasi Manajemen Perguruan Tinggi (SIM PT) ini adalah dari perguruan 

tinggi dan untuk perguruan tinggi. 
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b. Tujuan 

Adapun  tujuan pembuatan SIM PT adalah sebagai berikut : 

1. Membangun suatu sistem informasi akademik berbasis desktop dan  web yaitu 

suatu system  informasi yang didukung software yang handal dan dibangun 

dengan fasilitas untuk mengolah data akademik, memberikan beberapa 

informasi tentang data akademik dan membuat laporan akademik yang sesuai 

dengan format Kopertis  

2. Memperbaiki kinerja sistem akademik yang awalnya dilaksanakan secara 

manual dan membutuhkan waktu lama menjadi sebuah sistem informasi 

akademik yang lebih efisien dan berdaya guna tinggi. 

 

c. Manfaat  

Adapun keuntungan yang akan didapat oleh perguruan  tinggi/akademi yang 

menggunakan sisitem informasi akademik ini, diantaranya adalah: 

1. Mempercepat proses administrasi registrasi calon mahasiswa. 

2. Sistem ini juga menyediakan fasilitas otomatisasi proses administrasi 

pendaftaran mahasiswa yang dapat dilakukan secara online. Semua dilakukan 

melalui komputerisasi sehingga proses administrasi dapat dikerjakan seefisien 

mungkin. 

3. Mempertinggi value added dan comparatif advantage. Dalam rangka 

menyongsong era informasi global, dan untuk tetap eksis di persaingan dunia 

pendidikan yang semakin ketat, adalah perlu bagi setiap lembaga pendidikan 

untuk memiliki nilai tambah dan daya saing yang kuat. Sistem ini adalah salah 

satu solusinya. 
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4. Menyajikan informasi yang dibutuhkan mahasiswa secara up to date dengan 

biaya yang murah. 

5. Meningkatkan citra perguruan tinggi/akademi sebagai perguruan 

tinggi/akademi yang peduli, transparan, dan maju selangkah dibidang 

teknologi. 

6. Mendapatkan laporan yang komprehensif tentang prestasi akademik 

mahasiswa, statistik kehadiran, serta pembayaran SPP yang disajikan dalam 

bentuk online melalui media Web  
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BAB II 

 SOFTWARE EPSBED DIKTI DAN SIM PT 

 

Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yang mengolah data dan 

melakukan proses kegiatan akademi yang melibatkan antara mahasiswa, dosen, 

administrasi akademik, keuangan dan data atribut lainnya. Sistem informasi 

Akademik melakukan kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam melakukan 

kegiatan administrasi akademik, melakukan proses pada transaksi belajar 

mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan proses administrasi akademi 

baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya yang muncul pada 

kegiatan registrasi ataupun kegiatan operasional harian administrasi akademik. 

Sistem Informasi yang umum digunakan adalah software EPSBED dari DIKTI 

 
2.1. Software EPSBED Dikti 

 
Software EPSBED ini terdiri atas 2 bagian, yaitu  program  antar  muka 

yang memungkinkan seorang user memasukkan data untuk kemudian disimpan, 

diolah dan diproses untuk menghasilkan suatu  laporan. Program ini dibuat 

dengan Compiler Fox base, yang hasilnya berupa program berbasis Windows, 

sedangkan bagian kedua berupa file database foxbase yang berekstensi file *.dbf, 

semua data yang dimasukkan ke program EPSBED akan disimpan dalam file dbf 

tersebut.  

Secara keseluruhan software EPSBED ini berbasis DOS, sehingga memiliki 

banyak kekurangan di bandingkan software berbasis windows dan menimbulkan 

kesulitan dalam mengoperasikannya (misalnya tidak ada fasilitas copy paste data 

antar aplikasi) bahkan hasil laporan program tersebut berupa file text tradisional, 

yang kesemuanya ini mengakibatkan timbulnya kesulitan memasukkan data ke 

dalam program (software EPSBED) dan mengolah data outputnya untuk 

dipersiapkan dalam  pengeprintan dalam kegiatan akademis, seperti pembuatan 

KHS , Transkrips dan pelaporan lainnya. 
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Adapun tampilan Software EPSBED Dikti seperti gambar berikut ini : 

 
 

Dalam pengoperasian software EPSBED diatas tidak dapat digunakan 

mouse, semua operasinya harus menggunakan tombol keyboard, karena software 

tersebut tidak dapat mendeteksi pergerakan mouse. Hal ini menimbulkan kesulitan 

bagi user yang biasa menggunakan mouse dalam pengoperasian software pada 

umumnya. 

Jika kita ingin memperoleh laporan dari software EPSBED, maka hanya ada 

3 pilihan, yaitu Cetak melalui printer EPSON, Laser-Deskjet, dan cetak berupa 

tampilan Screen yang hasilnya adalah file text. Adapun tampilan pilihan tersebut 

pada software EPSBED seperti gambar berikut ini : 
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Jadi dengan menggunakan software EPSBED kita tidaklah mungkin 

memprint langsung ke printer selain merk EPSON dan Laser-Deskjet, seperti 

printer Canon, sementara printer ini juga banyak digunakan oleh masyarakat. Cara 

lain untuk memprint adalah dengan menggunakan pilihan Screen dan hasilnya 

adalah berupa file text, seperti gambar berikut ini : 

 

 
 

Melalui software EPSBED ini kita tidak dapat langsung memprint, tetapi 

file text (*.txt) tersebut dapat langsung dicari di alamat folder dimana software 

EPSBED ini berada. Dan selanjutnya file text tersebut kita buka dengan software 

lain, seperti notepad.exe bawaan Windows, untuk selanjutnya diprint, tampilan 

laporan EPSBED melalui software notepad.exe, seperti gambar berikut ini : 
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Jika kita menginginkan laporan tersebut diberikan asesoris, seperti misalnya 

logo universitas dan kolom tanda tangan ketua program studi untuk suatu 

keperluan seperti untuk diberikan kepada mahasiswa, maka kita harus membuka 

file text ini menggunakan mikrosoft word dan hasilnya seperti gambar berikut ini : 

 

 
  

Ini artinya sebelum kita ingin menambah asesorisnya maka kita juga harus 

memperbaiki format tampilan, dan ini artinya diperlukan waktu tambahan untuk 

memperbaiki tampilan laporan EPSBED sebelum dapat diprint out. 

Dalam kegiatan akademik, seringkali dibutuhkan transkrips nilai sementara 

dari mahasiswa, misalnya saja untuk kegiatan penentuan mata kuliah yang akan 

diambil dan keperluan lainnya yang berhubungan dengan tugas belajar 

mahasiswa. Software EPSBED tidak menyediakan fasilitas pembuatan transkrips 

nilai tersebut secara langsung, untuk membuatnya kita harus membuka software 

EPSBED dan mengesetnya untuk setiap semester yang telah dilalui oleh 

mahasiswa untuk memperoleh KHS-nya. Jika mahasiswa yang bersangkutan telah 

menempuh perkulihan selama 6 semester, maka software epsbed harus diset 6 kali 
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untuk penyusunan Transkrips nilai-nya, dan ini artinya diperlukan waktu 

tambahan untuk membuat transkrips nilai. 

Kekurangan lain adalah tidak ada fasilitas untuk melihat matakuliah apa saja 

yang belum diambil oleh mahasiswa, laporan ini sangat diperlukan dalam kegiatan 

penawaran matakuliah yang akan diambil oleh seorang mahasiswa, terutama 

mahasiswa integrasi yang notabene matakuliah yang diambil berbeda dengan 

mahasiswa biasa yang bukan integrasi. 

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah software EPSBED tidak 

menyediakan data akademik mahasiswa secara online, padahal di masa sekarang 

ini, teknologi internet menjadi sumber informasi yang tak ternilai harganya, dan 

perguruan tinggi harus memanfaatkannya untuk mempromosikan diri dan 

menjadikannya sebagai sumber informasi bagi masyarakat dan mahasiswanya, 

misalnya mahasiswa memperoleh kemudahan mendapatkan informasi kegiatan 

akademiknya, seperti KHS dan transkrips nilainya. Adanya fasailitas akademik di 

internet akan menimbulkan kesan bahwa perguruan tinggi yang bersangkutan 

modern dan tidak ketinggalan jaman.  Untuk hal ini diperlukan suatu program lain 

untuk mengubah database EPSBED menjadi database yang dapat diakses via 

website, misalnya menjadi database mysql yang dapat diakses website berbasis 

php.  

Demikianlah kekurangan yang dimiliki oleh software EPSBED dari Dikti. 

Dan untuk memperbaikinya maka dikembangkanlah software SIM PT dalam 

proposal ini. 

 
2.2. Software SIM PT 

Software SIM PT adalah software yang menggunakan database EPSBED 

Dikti untuk memproses data kegiatan akademik dan menghasilkan laporan-

laporan kegiatan akademik Perguruan Tinggi yang datanya tersimpan di dalam 

database EPSBED, terutama laporan-laporan yang tidak dapat dihasilkan oleh 

software EPSBED Dikti.  

Software SIM PT ini telah dirampungkan 70% sebelum proposal ini 

diajukan. Software ini dapat diinstall dari CD yang menyertai Proposal ini. 

Software SIM PT ini dibuat sejak tanggal 15 Juni 2009, dan telah diuji coba 

penggunaannya pada program Studi Agribisnis Universitas Muhammadiyah 
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Buton selama 1 semester dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan laporan 

dan data apa saja yang harus dihasilkan dari software ini.  

Yang belum dimiliki software ini untuk kemudian dibuat adalah fasilitas 

yang berhubungan dengan pembuatan laporan dan data versi online yang nantinya 

akan dimasukkan ke dalam website Perguruan TInggi.  

Adapun tampilan software SIM PT seperti gambar berikut ini : 

 

 

Saat  software ini dijalankan pertama kali, maka akan diminta untuk 

memasukkan alamat folder dimana database EPSBED berada, dan jika tidak ada 

masalah maka software ini akan membaca isi database EPSBED dan selanjutnya 

kita dapat menghasilkan berbagai laporan dari database EPSBED, yang sebagian 

besar tidak dimiliki oleh software EPSBED dari Dikti.  Adapun daftar fasilitas 

SIM PT yang sudah ada dan yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 

 
No. Uraian Software 

EPSBED 
Software SIM 
PT 

1 Laporan Master Mahasiswa Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

2 Laporan Master Dosen Ada, hanya 
dapat dilihat 

Ada, dapat 
dicetak (File 
Excel) 
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3 Laporan Kurikulum Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

4 Laporan Transaksi mengajar Dosen Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

5 Laporan Studi Lanjut Dosen Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

6 Laporan Aktivitas Perkuliahan Mahasiswa Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

7 Laporan KHS Mahasiswa Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

8 Laporan Transkrips Mahasiswa Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

9 Laporan Rekapitulasi KHS per semester Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

10 Laporan Mahasiswa Bernilai T (Tunda) Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

11 Laporan Mahasiswa Belum KRS Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

 12 Daftar matakuliah yang belum 
diprogramkan mahasiswa 

Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

13 Daftar hadir mahasiswa Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

14 Berita acara nilai Ada, versi 
DOS (File 
Text) 

Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

15 Pencarian Mahasiswa berdasarkan usia 
dan SKS perolehan 

Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

16 Laporan Mahasiswa yang 
memprogramkan suatu matakuliah lebih 
dari 1 kali   

Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

17 Laporan Rekapitulasi Matakuliah 
Mahasiswa Integrasi 

Tidak ada Ada, versi 
Windows (File 
Excel) 

18 Validasi Ada Ada 
19 Perbaikan Error validasi secara wizard Tidak ada Akan dibuat 

pada SIM PT 
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20 Fasilitas export Database EPSBED dari 
versi fox base ke mysql untuk online data 

Tidak ada Akan dibuat 
pada SIM PT 

21 Pengaturan password mahasiswa untuk 
akses informasi akademiknya di website 

Tidak ada Akan dibuat 
pada SIM PT 

22 Pengaturan Ruangan Perkuliahan Tidak ada Akan dibuat 
pada SIM PT 

22 Website Penyedia Informasi Akademik 
berdasarkan database EPSBED 

Tidak ada Akan dibuat 

23 System Pemantauan Kondisi Website 
Penyedia Informasi Akademik untuk 
alasan keamanan dan kenyamanan 
pengguna 

Tidak ada Akan dibuat 
pada SIM PT 

24 Laporan Statistika Kehadiran mahasiswa Tidak ada Akan dibuat 
pada SIM PT 

25 System pembayaran SPP via website Tidak ada Akan dibuat 
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nantinya software SIM PT tidak hanya 

merupakan software yang hanya dapat digunakan oleh seorang operator, tetapi 

dapat langsung digunakan secara online via internet oleh mahasiswa yang datanya 

terdapat dalam database EPSBED, sehingga mahasiswa untuk melihat nilainya 

ataupun jadwal perkuliahan tidak perlu datang ke kampus tetapi cukup melihat 

informasinya  di Warnet. 
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BAB III 

METODOLOGI KERJA 

 
3.1 Survei dan Analisis Sistem 

a. Survei Kebutuhan Sistem 

Metodologi kerja yang digunakan dalam pengembangan sistem ini, 

menggunakan metode daur hidup yang terdiri dari beberapa proses (Sutedjo 

Dharma Oetomo : 2002), diantaranya yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini pembuat sistem mencoba memahami permasalahan yang 

muncul dan mendefinisikannya secara rinci, dan kemudian mementukan 

tujuan pembuatan sistem dan mengidentifikasi kendala-kendalanya. Pada 

tahap ini juga dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, 

pengalamatan langsung, studi pustaka, dan observasi partisipan. 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu instrumen penting dalam pengumpulan 

data yang menggunakan studi kasus. Untuk teknik wawancara ini 

dikhususkan untuk Kepala Bidang Kurikulum. 

b) Pengamatan Langsung 

Pengamatan langsung dilakukan dengan mengamati secara langsung 

aktivitas administrasi nilai oleh para dosen pengajar baik pada bagian 

pemberitaan dan dokumentasi. 

c) Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data ini dilakukan untuk mencari sumber, bahan, 

penelitian-penelitian sebelumnya dan berbagai referensi lainnya guna 
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mengkolaborasi berbagai data dengan berbagai konsep akademik yang 

telah ada. 

d) Observasi Partisipan 

Observasi langsung dilakukan dengan melibatkan diri pada aktivitas dosen 

pengajar dalam pencatatan nilai, termasuk ikut serta dalam kegiatan 

ketatausahaan dalam pengelolalan sistem informasi akademik. 

2. Tahap Analisis 

Pada tahap ini pembuat sistem akan menganalisis permasalahan secara 

lebih mendalam dengan menyusun studi kelayakan. Menurut Mc.Leod 

terdapat enam dimensi kelayakan, antara lain: Kalayakan teknis, 

Pengembalian ekonomis, Pengembalian non-ekonomis, Hukum dan Etika, 

Operasional, dan Jadwal. 

3. Tahap Perancangan 

Dengan memahami sistem sebelumnya dan kriteria-kriteria sistem yang 

akan dibangun, tim pembuat dapat membuat rancangan sistem informasi 

terlebih dahulu. Selain memperhatikan hasil rekomendasi yang dihasilkan 

dalam tahap studi kelayakan, pembuat juga harus memperhatikan: 

Kebutuhan Perusahaan/Instansi, Kebutuhan operator, Kebutuhan pemakai, 

Kebutuhan teknis. 
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4. Tahap Penerapan 

Tahap ini merupakan tahap untuk mengimplementasikan rancangan yang 

telah disusun agar dapat diwujudkan. Proses implementasi untuk prosedur 

dalam teknologi komputer akan menggunakan bahasa komputer. 

Pertimbangan untuk memilih bahasa komputer didasarkan pada dua hal, 

yaitu kemampuan bahasa itu untuk menangani dan mengimplementasikan 

prosesproses yang dirancang. 

5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah disusun. Proses uji 

coba ini diperlukan untuk memastikan bahwa sistem tersebut sudah benar, 

sesuai karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan 

yang terkandung didalamnya. 

Proses uji coba dapat dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, 

pengujian dilakukan dengan mengecek alur sistem secara keseluruhan, 

apakah sudah benar dan sesuai harapan. Tahap kedua dilakukan 

pengecekan dengan sample data dan dilakukan penelusuran, apakah 

prosedur yang digunakan untuk pengolahan data menjadi informai sudah 

benar dan beroperasi sesuai dengan logika sistem yang tepat. Tahap ketiga 

dilakukan pengecekan dengan melibatkan data yang sesungguhnya. 

6. Tahap Penggunanaan dan Pemeliharaan 

Pada tahap ini, sistem yang telah diuji coba dan dinyatakan lolos dapat 

mulai digunakan untuk menangani prosedur akademik yang  

sesungguhnya. Selama sistem digunakan, tim teknis harus memperhatikan 
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masalah pemeliharaan sistem. Hal tersebut sangat penting untuk 

memelihara keutuhan data dan informasi yang telah dihimpun didalamnya. 

 

b. Analisis Kebutuhan Sistem 

1) Analisis fungsionalitas produk 

Sistem informasi akademik merupakan sebuah sistem yang dikembangkan 

untuk keperluan pengeloaan data-data akademik dengan penerapan teknologi 

komputer baik ‘hardware’ maupun ‘software’. Yang dimaksud ‘hardware’ 

(perangkat keras) adalah peralatan-peralatan seperti komputer (PC Computer), 

Printer, CD ROM, Hard Disk, dan sebagainya. 

Sedang ‘Software’ (perangkat lunak) merupakan program komputer yang 

memfungsikan ‘hardware’ tersebut yang dibuat khusus untuk keperluan 

pengelolaan data-data akademik pada sebuah perguruan tingggi/akademi. 

Sehingga dapat diprediksikan bahwa sistem informasi akademik ini akan 

membawa cara baru dalam pengolahan data, baik administrasi, perkuliahan, 

registrasi yang ada pada sebuah perguruan tinggi dengan mengandalkan kemajuan 

teknologi berupa internet. 

2) Analisis Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk menganalisa sistem 

secara lebih detail baik proses, prosedur dan fungsi sesuai dengan data-data yang 

telah dikumpulkan, tahapan-tahapan analisa sistem terbagi dalam beberapa 

tahapan yaitu: 
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a) Analisa Requirement Sistem 

Tahapan dimana requirement/kebutuhan sistem didefinisikan sesuai data-data 

fungsi dan proses yang terjadi pada sistem sebelumnya. 

b) Analisa proses 

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisa proses-proses detail yang terjadi 

sesuai dengan transaksi yang berlaku pada sistem tersebut, proses dapat berupa 

insert, update dan delete. 

c) Analisa data 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menganalisa data-data berupa report, 

dokumen, memo, rekap yang berhubungan dengan flow ataupun transaksi 

proses yang terjadi pada kegiatan sistem. 

d) Analisa modul sistem 

Tahapan ini dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai dilakukan. Pada 

tahapan Analisa Modul Sistem ini, dilakukan analisa pembagian terhadap 

modul-modul dan sub-modul yang menggunakan proses dan data yang telah di 

definisikan sebelumnya. 

3) Analisis Alat Bantu 

Untuk merancang sebuat sistem informasi akademik, yang perlu 

dipersiapkan adalah alat bantu yang tepat, adapun alat bantu yang diperlukan 

adalah berupa hardware dan software. Hardware dan software merupakan suatu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam teknologi komputer, hardware tidak 

dapat berkerja tanpa adanya software demikian sebaliknya. Lebih rinci mengenai 

alat bantu yang diperlukan atau digunakan dapat diuraikan dalam analisis alat 

bantu yang akan digunakan, yaitu : 
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a) Analisis Hardware 

Hardware merupakan perangkat keras yang mutlak harus digunakan dalam 

pengembangan sebuah sistem informasi akademik, tanpa adanya hardware 

segala jenis kegiatan yang berhubungan dengan komputer tidak dapat 

dilaksanakan. 

Hardware (perangkat keras) komputer banyak kegunaannya serta jenisnya. 

Pada bab ini tidak dijelaskan secara detail mengenai hardware, tetapi hanya 

akan dijelaskan klasifikasi hardware yang akan digunakan dalam pembuatan 

dan perancangan sistem informasi akademik ini. 

Adapun klasifikasi hardware yang akan digunakan yaitu : 

1. Komputer minimal berprosessor pentium, karena dalam pembuatan 

website ini akan digunakan software-software grafis yang umumnya 

membutuhkan kemampuan atau proses yang serba cepat untuk 

mendapatkan kualitas yang baik. 

2. RAM yang digunakan minimal 1 giga, dimaksudkan agar kemampuan 

komputer untuk memproses suatu instruksi akan menjadi lebih cepat, 

karena RAM disini digunakan sebagai media penyimpanan sementara, 

selain itu RAM juga yang menunjang tugas dari prosessor sudah berjenis 

pentium tatapi kapasitas RAM masih kecil maka kecepatan proses 

komputer itupun masih lambat sekali. 

b) Analisis Software 

Seperti halnya Hardware, Software (Perangkat Lunak) komputer juga multak 

harus digunakan untuk pengembangan sistem ini. Dalam sub bab ini akan 
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dijelaskan beberapa software untuk pembuatan dan perancangan keluaran 

khususnya untuk pengembangan sistem informasi akademik. 

Adapun alasan-alasan yang digunakan dalam software tersebut dapat diuraikan 

dalam analisis software berikut : 

1. Microsoft Windows XP, sebagai sistem operasi yang handal dan user 

friendly. 

2. Visual Basic.NET 2008, sebagai bahasa pemrograman yang bias 

digunakan untuk membangun aplikasi-aplikasi .NET di platform 

Microsoft.NET 

3. Microsoft Office Excel 2003, sebagai output hasil pelaporan 

 
3.2 Perancangan Sistem 

a. Perancangan data 

Pada perancangan ini, kita masih membuat software dasarnya sebagai 

fondasi. Awalnya kita merancang software berupa text-based. Disini kita mencoba 

mengolah data-data apa saja yang harus kita masukkan, kemudian divalidasi 

dengan isi database yang ada kemudian memulai prosesnya.  Terdapat 2 (dua) tipe 

user yaitu mahasiswa dan administrator. Data yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

yaitu nama dan nim, kemudian data yang dibutuhkan oleh administrator yaitu 

username dan password. Mahasiswa dapat melakukan operasi-operasi melihat 

KRS, KHS, merancang KRS dan jadwal, dan registrasi. Kemudian untuk 

administrator dapat melakukan operasi melihat KRS, KHS, mengurus keuangan 

registrasi, memvalidasi KRS, mengedit nilai, dan mengubah data-data lainnya. 
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b. Perancangan proses 

Perancangan proses, meliputi: 

1. Tahap Tinjauan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pssengumpulan fakta dan data pada sistem yang 

sedang berjalan dengan melakukan: 

a) Pengumpulan dokumen 

Dengan tujuan untuk mengetahui data yang terlibat dalam sistem. Dokumen-

dokumen tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan bagiannya 

masing masing sesuai dengan divisi yang terlibat. 

b) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pengolahan 

data yang berhubungan dengan data aset terkait. 

2. Tahap Analisa Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk menganalisa system 

secara lebih detail baik proses, prosedur dan fungsi sesuai dengan data-data yang 

telah dikumpulkan, tahapan-tahapan analisa sistem terbagi dalam beberapa 

tahapan yaitu: 

a) Analisa Requirement Sistem 

Tahapan dimana requirement/kebutuhan sistem didefinisikan sesuai data-data 

fungsi dan proses yang terjadi pada sistem sebelumnya. 

b) Analisa proses 

Tahapan ini dilakukan untuk menganalisa proses-proses detail yang terjadi 

sesuai dengan transaksi yang berlaku pada sistem tersebut, proses dapat berupa 

insert, update dan delete. 
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c) Analisa data 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menganalisa data-data berupa report, 

dokumen, memo, rekap yang berhubungan dengan flow ataupun transaksi 

proses yang terjadi pada kegiatan sistem. 

d) Analisa modul sistem 

Tahapan ini dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai dilakukan. Pada 

tahapan Analisa Modul Sistem ini, dilakukan analisa pembagian terhadap 

modul-modul dan sub-modul yang menggunakan proses dan data yang telah di 

definisikan sebelumnya. 

3. Tahap Desain Sistem 

Hasil tahap analisa dan evaluasi menjadi bahan yang digunakan dalam tahap 

desain atau perancangan sistem sebagai cara untuk mendapatkan pemecahan 

masalah alternatif yang dapat diusulkan dalam pengembangan sistem. Dalam 

tahap ini dilakukan pemodelan untuk modul-modul, proses, database dan alur 

sistem yang akan dikembangkan. Tahapan ini terbagi dalam beberapa tahapan 

lainnya, yaitu: 

a) Desain modul dan proses 

Pada tahapan ini akan dirancang modul-modul beserta proses yang terkait 

sesuai dengan bagian dan fungsinya. 

b) Desain struktur database 

Setelah melakukan perancangan modul dan proses maka akan dilakukan 

perancangan terhadap database sesuai dengan data-data yang terlibat dengan 

proses yang terjadi pada modul tersebut. Keterkaitan antar data-data yang 

terlibat di tuangkan dalam bentuk database. 
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c) Desain arsitektur sistem 

Tahapan ini dilakukan untuk perancangan arsitektur sistem sesuai dengan 

requirement sistem yang telah didefinisikan sebelumnya, arsitektur sistem 

dapat berupa arsitektur software maupun arsitektur hardware sebagai 

pendukung aplikasi. 

4. Implementasi 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam pengembangan aplikasi/sistem, 

dimana diharapkan aplikasi dapat di terapkan dalam kegiatan nyata yang 

berhubungan dengan sistem tersebut. Terdapat evaluasi dan perbaikan yang 

digunakan untuk penyempurnaan aplikasi sehingga dapat berjalan optimal sesuai 

dengan yang diharapkan. 

5. Tahap Prototyping dan Testing 

Tahap ini dilakukan untuk melakukan pemodelan sistem dalam bentuk 

aplikasi, pemodelan dilakukan untuk mendapatkan model sistem yang paling 

ideal. Untuk melakukan evaluasi terhadap tahapan pemodelan sistem ini 

dilakukan testing. Evaluasi tersebut digunakan untuk perbaikan sistem sesuai 

dengan kondisi yang dibutuhkan. Tahapan yang berkaitan dengan prototyping dan 

testing yaitu: 

a) Pengkodean program, modul-modul, proses dan data yang telah didesain 

dalam tahap desain sistem dituangkan dalam bentuk aplikasi dengan 

melakukan pengkodean. Pengkodean program dibuat dalam bahasa visual dan 

database yang berbasis SQL . 
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b) Prototype Database, pada tahapan ini dibuat pemodelan terhadap 

penyimpanan data, yaitu database yang berfungsi untuk selain menyimpan 

juga mengolah data tersebut berdasarkan program yang dibuat . 

c) Testing terhadap database, aplikasi dan hardware pendukung dilakukan untuk 

mengetahui kinerja sistem yang telah dibangun berikut dengan komponen 

yang terkait dengan kinerja system tersebut. 

 
3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi system merupakan tahapan akhir dalam pengembangan 

aplikasi/sistem, yang mana diharapkan aplikasi dapat di terapkan dalam kegiatan 

nyata yang berhubungan dengan sistem tersebut. Terdapat evaluasi dan perbaikan 

yang digunakan untuk penyempurnaan aplikasi sehingga dapat berjalan optimal 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam pengembangan implementasi system ini untuk aplikasi system 

informasi akademik ini diperlukan spesifikasi perangkat lunak dan perangkat 

keras yang dapat mendukung aplikasi ini. Adapun perangkat lunak yang 

digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

a) Microsoft Windows XP, sebagai sistem operasi yang handal dan user friendly. 

b) Visual Basic.NET 2008, sebagai bahasa pemrograman yang bisa digunakan 

untuk membangun aplikasi-aplikasi .NET di platform Microsoft.NET 

c) Microsoft Office Excel 2003, sebagai output hasil pelaporan 
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Perangkat keras yang digunakan untuk membuat, mengembangkan, dan 

menguji coba aplikasi ini adalah: 

1. PC Server Database 

Processor Intel Pentium Dual Core RAM 1 giga, Harddisk 120 Gb,  

Monitor IBM 15”.  

 
3.4 Pelatihan 

Proses pelatihan akan dilakukan oleh pengembang melalui beberapa tahap.  

Bentuk pelatihan dapat dilakukan melalui : 

1. Mengumpulkan para administrator yang telah dipilih, perwakilan 

dosen/pengajar dan mahasiswa Pengumpulkan para administrator yang 

telah dipilih, perwakilan dosen/pengajar dan mahasiswa dimaksudkan 

sebagi forum sosialisasi tentang sistem informasi yang akan digunakan 

oleh perguruan tinggi. Proses yang digunakan adalah dengan memberikan 

penjelasan tentang manfaat dari penggunaan sistem informasi yang telah 

dipilih oleh suatu universitas untuk mempermudah sarana prasarana 

mahasiswa baik mahasiswa baru maupun lama serta bagi dosen 

memberikan penjelasan bagaimana cara menggunakan fasilitas sistem 

informasi yang ada 

2. Melakukan pelatihan secara langsung dengan perangkat yang dibutuhkan. 

Pelatihan secara langsung ini dilakukan menurut jadwal yang telah 

ditentukan, sehingga sosialisasi dapat berjalan secara optimal dan semua 

elemen dapat mengetahui dan memahaminya sehingga dapat 

memanfaatkan system informasi akademik ini dengan baik. 
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3.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem informasi akademik ini akan dilakukan melalui  proses 

peng-update-an dan pengetesan (testing).  Dari dua proses tersebut dapat 

dilakukan oleh operator dan mahasiswa yang bersangkutan. Pada peng-update-an 

dapat dijalankan suatu proses perbaikan terhadap sistem yang ada, perbaikan 

sistem dari ke-error-an, perbaikan dan pembaharuan terhadap data, dokumen, dsb 

yang ada dalam perguruan tinggi tersebut( pengurusan KRS, KHS, perbaikan 

nilai, pengambilan mata kuliah, penjadwalan, dan registrasi). Sedangkan pada 

pengetesan (testing) dapat dilakukan untuk mengecek kembali apakah sistem yang 

telah dilakukan peng-update-an untuk melakukan perbaikan yang ada sudah layak 

untuk ditampilkan kembali atau tidak sehingga sistem informasi akademik 

tersebut dapat dikonsumsi untuk umum dan bermanfaat bagi penggunanya dalam 

pencarian informasi. 
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3.6  Rencana Anggaran Biaya 

Adapun rincian angggaran  biaya pembuatan System Informasi Akademik 

SIM PT adalah sebagai berikut : 

I. Perangkat Keras (Hardware) 
No. hardware Jumlah Harga satuan 

(Rp) 
Total Biaya 

(Rp) 
1 PC Server database 1 5.000.000 5.000.000 

Total hardware 5.000.000 
 
III. Perangkat Lunak (Software) 
No. Software Jumlah Harga Satuan 

(Rp) 
Total Biaya 

(Rp) 
1 Windows XP 1 1.000.000 1.000.000 
2 Visual Studio 2008 1 2.000.000 2.000.000 
3 Microsoft Office 2003 1 1.000.000 1.000.000 

Total Software 4.000.000 
 
IV. OVERHEAD 
No. Item Jumlah Harga Satuan 

(Rp) 
Total Biaya 

(Rp) 
1 Alat Tulis Kantor 

(ATK) dan lain-lain 
1 paket 1.000.000 1.000.000 

Total Overhead 1.000.000 
 
Jadi Total Biaya keseluruhan :   Rp 10.000.000,- 

(Sepuluh Juta Rupiah) 
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3.7 Rencana Pekerjaan 

Rencana pekerjaan yang dilakukan pengembang untuk melakukan proses 

pengembangan sistem informasi akademik ini dapat digambarkan seperti di bawah 

ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.8 Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal pengembangan sistem informasi akademik dapat dijabarkan sebagai 

beriku : 

 
Minggu Ke Tahapan 

1-2 3-4 5-6 7-8 9-10 11-12 

Analisis        

       
Desain        

       
Jaringan         

       

Implementasi          
       

Penyerahan        

Pembuatan SIM PT  

1. Analisis  2.Desain  3.Jaringan  4.Implementa
si  

1.1.Dokumenta
si 
1.2.Wawancara 
1.3.Evaluasi  

2.1.Arsitektur  
2.2.Databasing 
2.3.Modulasi 

3.1.Internet 4.1.Testing  
4.2.Evaluasi 
4.3.Perbaikan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 Dengan adanya pengembangan sistem informasi akademik ini, diharapkan 

dapat menigkatkan pelayanan di lingkungan perguruan tinggi terutama dalam 

bidang administrasi, sehingga implementasi dari pengembangan sistem informasi 

tersebut dapat digunakan secara maksimal dan berjalan dengan lancar, serta 

mengikuti perkembangan jaman. Penggunaan layanan internet berupa website 

untuk layanan data akademik memungkinkan mahasiswa dapat mengakses data 

akademik secara mudah, cepat dan akurat. Melalui internet, seluruh data akademik 

yang dibutuhkan dapat diakses dengan  mudah tanpa membutuhkan waktu yang 

lama.  

Besar harapan  kami semoga proposal penelitian ini mendapat persetujuan, 

sehingga dapat dikembangkan menjadi sistem informasi akademik yang berbasis 

Database EPSBED pada perguruan tinggi terutama pada Universitas 

Muhammadiyah Buton. 

 
Bau-Bau, 7 Maret 2010 
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